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ABSTRACT

ARTICLE INFO

Tujuan — Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja ESG dan
manajemen laba terhadap penghindaran pajak dengan komisaris
independen sebagai variabel moderasi pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024.

Metode penelitian — Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan teknik analisis regresi linier berganda dan moderated regression
analysis (MRA). Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor
manufaktur yang terdaftar di BEl antara tahun 2020 hingga 2024.
Pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria
tertentu, yang menghasilkan 34 perusahaan dengan total 170 observasi.
Temuan — Penelitian ini menemukan bahwa: 1) Kinerja ESG berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak, yang berarti semakin
baik kinerja ESG, semakin rendah penghindaran pajak yang dilakukan
perusahaan. 2) Manajemen laba berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak, menunjukkan bahwa praktik manajemen laba tidak
selalu diarahkan untuk mengurangi beban pajak. 3) Komisaris independen
memperlemah pengaruh kinerja ESG terhadap penghindaran pajak, yang
bertentangan dengan hipotesis awal. Namun, komisaris independen
berhasil memoderasi pengaruh manajemen laba terhadap penghindaran
pajak dengan cara memperlemah praktik penghindaran pajak.
Batasan/Implikasi — Penelitian ini terbatas pada perusahaan sektor
manufaktur yang terdaftar di BEl pada periode 2020-2024, sehingga
temuan tidak dapat digeneralisasi untuk sektor lain. Selain itu,
penggunaan skor ESG yang diambil dari database Thomson Reuters
terbatas, karena tidak semua perusahaan manufaktur di Indonesia sudah
memiliki skor ESG yang tercatat.

Orisinalitas — Penelitian ini memperkaya literatur dengan mengkaji
hubungan antara ESG, manajemen laba, dan penghindaran pajak dengan
melibatkan komisaris independen sebagai variabel moderasi, khususnya
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2020-2024.
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1. Pendahuluan

Penghindaran pajak merupakan isu
penting dalam sistem perpajakan global karena
berdampak signifikan terhadap penerimaan
negara. Praktik ini umumnya dilakukan melalui
corporate tax abuse dan offshore tax evasion,
dengan kerugian global mencapai USD 492
miliar setiap tahun (Tax Justice Network, 2024).
Negara berkembang merasakan dampak lebih
besar, termasuk Indonesia yang kehilangan
sekitar USD 3,04 miliar per tahun, setara
dengan 11,6% dari anggaran kesehatan (Tax
Justice Network, 2024).

Secara etis, penghindaran pajak
menimbulkan perdebatan karena mengurangi
kontribusi perusahaan terhadap pembangunan
dan memperlebar ketimpangan (Batubara &
Lastanti, 2024). Dalam konteks keberlanjutan,
penerapan prinsip Environmental, Social, and
Governance (ESQG) dipandang dapat
mendorong  praktik  bisnis  yang lebih
bertanggung jawab, termasuk dalam hal
kepatuhan pajak (Yoon dkk., 2021). Namun,
fenomena perusahaan dengan skor ESG tinggi
tetapi tetap melakukan penghindaran pajak,
seperti Amazon (Tarek Abdelfattah, 2020),
menimbulkan pertanyaan apakah ESG benar-
benar mencerminkan perilaku etis perusahaan
atau sekadar strategi reputasi.

Selain itu, praktik manajemen laba juga
sering dikaitkan dengan penghindaran pajak
karena memberikan ruang bagi manajer untuk
mengatur laba demi tujuan tertentu, termasuk
pengurangan beban pajak (Scott, 2015).
Hubungan ESG dan manajemen laba terhadap
penghindaran pajak tidak berdiri sendiri, tetapi
dipengaruhi oleh mekanisme tata kelola
perusahaan. Komisaris independen, sebagai
bagian dari struktur good corporate
governance, diharapkan mampu menekan
perilaku oportunistik manajemen, termasuk
penghindaran pajak. Beberapa penelitian
menemukan bahwa komisaris independen
berperan memperlemah hubungan praktik
manajerial yang tidak etis dengan
penghindaran pajak (Rahma & Firmansyah,
2022; Thalita et al., 2022).
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Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan menguji pengaruh kinerja ESG dan
manajemen laba terhadap penghindaran pajak
dengan komisaris independen sebagai variabel
moderasi, pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEl periode 2020-2024.

Penelitian mengenai hubungan antara
kinerja  ESG, manajemen laba, dan
penghindaran pajak menunjukkan hasil yang
masih inkonsisten dalam literatur. Sebagian
studi menemukan bahwa ESG mampu
menekan praktik penghindaran pajak melalui
peningkatan transparansi dan akuntabilitas,
sementara studi lain menunjukkan bahwa ESG
tidak selalu mencerminkan perilaku fiskal yang
lebih etis, bahkan dapat bersifat simbolik.
Ketidakkonsistenan ini membuka ruang bagi
penelitian yang tidak hanya menguji hubungan
antar variabel, tetapi juga menjelaskan kondisi
di mana mekanisme tersebut bekerja atau
gagal bekerja.

Dalam konteks negara berkembang
seperti Indonesia, karakteristik kelembagaan
seperti tingkat penegakan regulasi,
kedewasaan implementasi ESG, serta
efektivitas mekanisme tata kelola perusahaan
menjadi  faktor penting yang dapat
memengaruhi hubungan tersebut. Oleh karena
itu, penelitian ini tidak hanya bertujuan
menguji pengaruh ESG dan manajemen laba
terhadap penghindaran pajak, tetapi juga
memberikan penjelasan kontekstual mengenai
bagaimana peran komisaris independen
sebagai mekanisme tata kelola dapat
memperkuat  atau  justru  melemahkan
hubungan tersebut dalam setting institusional
Indonesia.

2. Tinjauan Pustaka

Teori Keagenan

Dalam kerangka teori keagenan,
hubungan  kontraktual antara  pemilik
(prinsipal) dan manajer (agen) sering
menimbulkan  konflik akibat perbedaan
kepentingan dan asimetri informasi (Jensen &
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Meckling, 2012). Konflik ini mendorong
manajer melakukan tindakan oportunistik,
seperti manajemen laba untuk memanipulasi
laporan keuangan (Sadjiarto et al., 2024; Scott,
2015) atau penghindaran pajak melalui strategi
perencanaan pajak agresif yang sah secara
hukum tetapi dipertanyakan secara etis (Yoon
dkk., 2021; Zeng, 2019).

Sebagai upaya menekan perilaku
tersebut, penerapan ESG dipandang sebagai
mekanisme  pengawasan internal yang
meningkatkan transparansi, akuntabilitas,
serta komitmen etis perusahaan (Sadjiarto
dkk., 2024). Namun, keberadaan ESG saja
belum cukup, sehingga dibutuhkan
pengawasan eksternal yang independen, salah
satunya melalui komisaris independen.

Komisaris independen berperan penting
menjaga keseimbangan antara kepentingan
pemilik dan manajemen dengan memberikan
evaluasi yang objektif terhadap keputusan
strategis perusahaan. Dengan demikian, dalam
kerangka teori keagenan, ESG dan komisaris
independen berfungsi sebagai mekanisme tata
kelola yang menekan risiko perilaku
oportunistik, sedangkan manajemen laba dan
penghindaran pajak mencerminkan bentuk
konflik keagenan yang berpotensi merugikan
pemilik perusahaan.

Teori Pemangku Kepentingan

Menurut teori pemangku kepentingan
(Freeman, 1984), perusahaan bertanggung
jawab tidak hanya kepada pemegang saham,
tetapi juga kepada karyawan, pelanggan,
masyarakat, dan pemerintah. Dalam konteks
ini, penerapan ESG menjadi relevan karena
menekankan pentingnya keberlanjutan dan
tanggung jawab sosial. Perusahaan yang serius
menerapkan ESG cenderung lebih dihargai oleh
masyarakat dan investor (Thalita dkk., 2022).

Namun, implementasi ESG tidak selalu
menjamin perilaku etis jika tidak disertai
mekanisme  pengawasan yang  efektif.
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Komisaris independen berperan strategis
sebagai pengawas eksternal untuk memastikan
bahwa inisiatif ESG dijalankan secara nyata,
termasuk dalam aspek kepatuhan pajak.
Penelitian menunjukkan bahwa komisaris
independen dapat memperkuat pengaruh ESG
terhadap penurunan praktik penghindaran
pajak (Hidayati & Zuhroh, 2023). Hal ini
menegaskan bahwa dalam kerangka teori
pemangku kepentingan, keberadaan komisaris
independen membantu memastikan
komitmen keberlanjutan perusahaan selaras
dengan ekspektasi pemangku kepentingan,
terutama terkait akuntabilitas fiskal.

Penghindaran Pajak

Penghindaran pajak merupakan strategi
perusahaan untuk menekan kewajiban pajak
dengan memanfaatkan celah regulasi tanpa
melanggar hukum secara eksplisit (Sadjiarto
dkk., 2024). Teknik yang umum digunakan
antara lain pemanfaatan insentif pajak,
manipulasi transfer pricing, hingga pengalihan
laba ke yurisdiksi dengan tarif pajak rendah
(Falbo & Firmansyah, 2021; Yoon dkk., 2021).

Meskipun sah secara hukum, praktik ini
menimbulkan kontroversi karena berpotensi
mengurangi penerimaan negara dan
dipandang tidak etis oleh investor, regulator,
maupun  masyarakat. Oleh sebab itu,
pemerintah terus memperketat regulasi dan
pengawasan untuk mencegah penghindaran
pajak yang bersifat agresif.

Environmental, Social, and Governance (ESG)

ESG merupakan konsep yang menilai
tanggung jawab perusahaan dalam aspek
lingkungan, sosial, dan tata kelola. Aspek
lingkungan mencakup pengelolaan sumber
daya, efisiensi energi, dan pengurangan emisi;
aspek sosial terkait dengan tenaga kerja, hak
asasi manusia, serta keterlibatan komunitas;
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sedangkan aspek tata kelola berhubungan
dengan kepemimpinan, transparansi, serta
perlindungan hak pemegang saham (Falbo &
Firmansyah, 2021).

Perusahaan dengan kinerja ESG yang
baik umumnya memiliki reputasi positif, lebih
menarik bagi investor, serta dinilai lebih siap
menghadapi risiko regulasi dan sosial (Sadjiarto
dkk., 2024; Yoon dkk., 2021). Seiring
berkembangnya regulasi dan standar global,
ESG tidak lagi sekadar tren, tetapi menjadi
faktor strategis yang fundamental dalam
pengambilan keputusan bisnis jangka panjang.

Manajemen Laba

Manajemen laba (earnings
management) merupakan praktik yang
dilakukan manajer dengan memanfaatkan
fleksibilitas standar  akuntansi untuk
menyajikan laporan keuangan  sesuai
kepentingan tertentu, seperti memenuhi
target, meningkatkan nilai perusahaan, atau
memperoleh keuntungan pribadi (Sadjiarto
dkk., 2024; Scott, 2015). Praktik ini dilakukan
melalui  pemilihan  metode  akuntansi,
pengakuan pendapatan atau beban pada
periode berbeda, tanpa melanggar aturan
secara eksplisit.

Beberapa pola umum manajemen laba
meliputi income smoothing (menjaga stabilitas
laba), income minimization, income
maximization, serta taking a bath (melaporkan
kerugian besar untuk keuntungan di periode
berikutnya (Falbo & Firmansyah, 2021).
Asimetri informasi antara manajer dan
pemegang saham menjadi pemicu utama,
karena manajer memiliki kontrol lebih besar
atas informasi keuangan. Jika dibiarkan, praktik
ini  dapat menurunkan kualitas laporan
keuangan serta melemahkan kepercayaan
pemangku kepentingan terhadap transparansi
perusahaan.
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Komisaris Independen

Menurut POJK No. 56/P0JK.04/2017,
komisaris independen adalah anggota dewan
yang bebas dari kepemilikan saham maupun
hubungan pribadi dengan perusahaan, dengan
kewajiban minimal 30% dari total dewan
(Zealion Doho & Budi Santoso, 2020). Peran
utamanya adalah mengawasi dan
mengevaluasi manajemen agar selaras dengan
prinsip good corporate governance.

Sebagai bagian penting dari struktur tata
kelola, komisaris independen diharapkan
mampu mencegah perilaku oportunistik
manajemen, seperti manipulasi laba untuk
tujuan penghindaran pajak. Dengan
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas,
mereka dapat membatasi praktik manajemen
laba agresif sekaligus menekan strategi
penghindaran pajak.

3. Pengembangan Hipotesis
Kinerja ESG dan Penghindaran Pajak

Penghindaran pajak merupakan strategi
legal perusahaan untuk menekan kewajiban
pajak, namun sering dipandang kontroversial
secara etika. Dalam hal ini, kinerja ESG menjadi
indikator penting tanggung jawab sosial yang
mendorong perusahaan lebih transparan,
menjaga reputasi, dan patuh pada kewajiban
perpajakan (Yoon dkk., 2021).

Penelitian empiris menunjukkan bahwa
perusahaan dengan skor ESG tinggi cenderung
mengurangi praktik penghindaran pajak. Vraza
dkk., (2024) menemukan bahwa perusahaan
manufaktur Indonesia dengan penerapan ESG
yang kuat memiliki kecenderungan lebih
rendah melakukan penghindaran pajak. Hal ini
sejalan dengan Stakeholder Theory (Freeman,
1984) yang menekankan bahwa perusahaan
bertanggung jawab tidak hanya kepada
pemegang saham, tetapi juga kepada

masyarakat dan  pemerintah.  Dengan
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demikian, ESG berperan sebagai faktor
pengendali perilaku fiskal perusahaan (Lopez-
Gonzalez dkk., 2019).
H1: Kinerja ESG berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak.

Manajemen Laba dan Penghindaran Pajak

Manajemen laba memiliki hubungan
erat dengan penghindaran pajak karena
keduanya sama-sama memanfaatkan
manipulasi akuntansi untuk tujuan strategis,
termasuk menekan beban pajak. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa manipulasi
laba berbasis akrual sering dilakukan
bersamaan dengan strategi penghindaran
pajak, misalnya dengan memanfaatkan akrual
diskresioner untuk menurunkan laba fiskal
tanpa menurunkan laba akuntansi yang
dilaporkan (Falbo & Firmansyah, 2021).

Dalam kerangka teori keagenan (Jensen
& Meckling, 2012), konflik kepentingan antara
pemilik dan manajer mendorong manajer
bertindak oportunistik demi kepentingan
pribadi, seperti bonus berbasis laba atau
pencitraan perusahaan. Hal ini memperkuat
kecenderungan menggunakan manajemen
laba untuk tujuan penghindaran pajak. Velte
(2020) juga menegaskan bahwa penghindaran
pajak merupakan salah satu motivasi utama
praktik manajemen laba melalui pengaturan
pendapatan dan beban.

H2: Manajemen laba berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak.

Komisaris Independen memoderasi pengaruh
Kinerja ESG terhadap penghindaran pajak

Perusahaan dengan skor ESG tinggi
umumnya diharapkan mengurangi praktik
penghindaran pajak demi menjaga reputasi di
mata pemangku kepentingan (Sadjiarto dkk.,
2024). Namun, dalam praktiknya, beberapa
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perusahaan tetap melakukan penghindaran
pajak untuk efisiensi keuangan. Di sinilah
komisaris independen berperan sebagai
moderator yang memastikan pengaruh ESG
terhadap penghindaran pajak berjalan efektif.

Dalam kerangka teori keagenan (Jensen
& Meckling, 2012), konflik kepentingan antara
manajer dan pemegang saham mendorong
perilaku oportunistik, termasuk penghindaran
pajak agresif (Scott, 2015). Kehadiran komisaris
independen dengan sifat objektif dapat
membatasi perilaku ini (Nalarreason &
Prameswari, 2025). Hal ini juga sesuai dengan
teori pemangku kepentingan (Freeman, 1984),
yang menekankan bahwa perusahaan memiliki
kewajiban lebih luas, termasuk kepatuhan
terhadap pajak.

Penelitian (Hidayati &  Zuhroh,
2023)menunjukkan bahwa komisaris
independen dapat memperkuat komitmen etis
perusahaan. Dengan demikian, kehadiran
mereka diyakini memperkuat hubungan antara
kinerja ESG dan penghindaran pajak.

H3: Komisaris independen memperkuat
pengaruh kinerja ESG terhadap penghindaran
pajak.

Komisaris independen memoderasi pengaruh
manajemen laba terhadap penghindaran
pajak

Dalam kerangka teori keagenan (Jensen
& Meckling, 2012), konflik antara manajer dan
pemegang saham sering mendorong praktik
oportunistik seperti manajemen laba, yang
dapat digunakan untuk menekan beban pajak
(Falbo & Firmansyah, 2021). Praktik ini
merugikan  pemangku kepentingan lain,
sehingga diperlukan mekanisme pengawasan
yang efektif.

Komisaris independen berperan penting
sebagai pengawas eksternal untuk memastikan

keputusan manajer selaras dengan
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kepentingan jangka panjang perusahaan dan
pemangku kepentingan vyang lebih luas,
sebagaimana  ditekankan  dalam  teori
pemangku kepentingan (Freeman, 1984).
Mereka diharapkan dapat mengarahkan
perusahaan pada praktik perpajakan yang
transparan dan bertanggung jawab
(Nalarreason & Prameswari, 2025).

Sejumlah studi empiris menegaskan
peran ini. (Rahma & Firmansyah,
2022)menunjukkan bahwa komisaris
independen dapat mengurangi insentif
manajer menggunakan manipulasi laba untuk
tujuan penghindaran pajak, sementara
(Hidayati & Zuhroh, 2023) menemukan bahwa
pengawasan independen mampu menekan
praktik manajemen laba yang berorientasi
pada penghindaran pajak. Dengan demikian,
komisaris independen berfungsi sebagai
penghambat dalam hubungan manajemen laba
dan penghindaran pajak.

H4: Komisaris independen memperlemah
pengaruh  manajemen laba  terhadap
penghindaran pajak.

4. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk menganalisis pengaruh
kinerja ESG dan manajemen laba terhadap
penghindaran  pajak dengan  komisaris
independen  sebagai variabel moderasi.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu
mengukur hubungan kausal antar variabel
secara objektif menggunakan data numerik
(Baltagi, 2021). Analisis dilakukan dengan
regresi linier berganda dan moderated
regression analysis (MRA), yang
memungkinkan peneliti mengevaluasi tidak
hanya pengaruh langsung variabel independen
terhadap variabel dependen, tetapi juga peran
interaksi  moderasi. Untuk  memastikan

hubungan antar variabel independen dan
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dependen tidak terpengaruh oleh variabel luar
lain, penelitian juga memasukkan variabel
kontrol berupa ukuran perusahaan dan ROA.

Penelitian ini memfokuskan populasi
pada perusahaan manufaktur yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2020-2024. Pemilihan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling berdasarkan
sejumlah kriteria yang relevan dengan tujuan
penelitian. Kriteria tersebut meliputi: (1)
perusahaan yang secara konsisten terdaftar di
sektor manufaktur BEIl sepanjang periode
2020-2024; (2) perusahaan yang memiliki skor
ESG dan tercatat dalam database Thomson
Reuters pada periode vyang sama; (3)
Perusahaan yang menyediakan data laporan
tahunan dan laporan keuangan secara lengkap
serta relevan dengan variabel penelitian
selama masa pengamatan. Pengukuran
variabel dalam penelitian adalah sebagai
berikut.

Tabel 1. Variabel dan Pengukuran

Jenis Variabel Nama Variabel Pengukuran

ETR =Total Beban Pajak

Variabel Dependen  |Penghindaran Pajak .
Laba Sebelum Pajak

Kinerja ESG Database Thomson Reuters
Variabel Independen Discretionary accruals menggunakan

Manajemen Laba Modified Jones Model

Komisaris Independen = Junilah Komisaris Independen

Variabel Moderasi  |Komisaris Independen

Total Jumlah Dewan Komisaris
Ukuran Perusahaan Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asef)
Variabel Kontrol
ROA ROA = Laba Bersih / Total Aset

Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber
yang telah dipublikasikan sebelumnya. Data
penelitian  mencakup laporan tahunan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
melalui situs resmi (www.idx.co.id), serta skor
ESG yang diambil dari database Thomson
Reuters
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untuk perusahaan manufaktur di Indonesia.
Data terkait manajemen laba diperoleh dari
laporan keuangan dan database Thomson
Reuters dengan menggunakan model Modified
Jones untuk mendeteksi akrual diskresioner.
Informasi mengenai komisaris independen
diperoleh dari laporan tahunan perusahaan,
sedangkan perhitungan ETR dilakukan dengan
menggunakan data total beban pajak dan laba
sebelum pajak yang juga bersumber dari
database Thomson Reuters.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan untuk menguji pengaruh kinerja ESG
dan manajemen laba terhadap penghindaran
pajak pada perusahaan manufaktur, melalui
tahapan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji
hipotesis, regresi data panel, dan moderated
regression analysis (MRA), dengan bantuan
perangkat lunak Stata 17.

Selanjutnya uji asumsi klasik. Pertama,
uji multikolinearitas  dilakukan untuk
mendeteksi korelasi antar variabel independen
dengan menggunakan Variance Inflation
Factor (VIF), dengan kriteria nilai VIF < 10
menunjukkan tidak adanya multikolinearitas.
Kedua, uji heteroskedastisitas bertujuan
menguji kesamaan varian residual antar
pengamatan. Dengan metode Breusch-
Pagan/Cook-Weisberg Test, model dianggap
bebas heteroskedastisitas jika nilai signifikansi
> 0,05 (Ghozali, 2013).

Analisis regresi data panel, dengan tiga
pendekatan model: Common Effect Model
(CEM), Fixed Effect Model (FEM), serta Random
Effect Model (REM). Penentuan model yang
paling sesuai dilakukan dengan menggunakan
Uji Chow, Uji Hausman, serta Uji Langrange
Multiplier.

Model regresi

ETRi=a + BlESGit+ BZEMit"' B3K|it+ B4(ESGit*K|it)
+ Bs(EM*Klit) + BeSIZEi + B7ROA: + €
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Terakhir, uji hipotesis mencakup uji t,
untuk menilai sejauh mana pengaruh dari
masing-masing variabel independen terhadap
pengungkapan emisi karbon. Hipotesis
diterima jika p-value < 0,05. Kedua, uji F untuk
mengevaluasi  apakah  semua  variabel
independen memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan emisi karbon dan Koefisien
determinasi (R2), digunakan mengukur sejauh
mana adanya tingkat variasi pada variabel
dependen mampu diterangkan oleh model.

5. Hasil dan Pembahasan
Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil observasi terhadap
170 sampel dari 34 perusahaan manufaktur
periode 2020-2024, variabel dependen
penghindaran pajak (ETR) menunjukkan nilai
minimum -0,81 dan maksimum 0,78, dengan
rata-rata -0,22 dan standar deviasi 0,16. Hal ini
mengindikasikan adanya variasi strategi
pengelolaan kewajiban pajak, dari agresif
hingga konservatif.

Untuk variabel independen, kinerja ESG
memiliki nilai minimum 11,5 dan maksimum
82,83, dengan rata-rata 40,75 dan standar
deviasi 17,63, mencerminkan perbedaan
komitmen antar perusahaan dalam praktik
keberlanjutan. Manajemen laba (EM) memiliki
rentang -2,16 hingga 5,5 dengan rata-rata 0,18
dan standar deviasi 1,61, menunjukkan praktik
yang relatif rendah namun bervariasi.
Komisaris independen (KI) berkisar antara 0,2
hingga 0,83, dengan rata-rata 0,44 dan standar
deviasi 0,12, menandakan proporsi yang relatif
seragam di antara perusahaan sampel.

Sementara itu, variabel kontrol
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (SIZE)
rata-rata sebesar 30,78 dengan standar deviasi
1,82, mencerminkan dominasi perusahaan
besar dalam sampel. Profitabilitas (ROA) rata-

rata 0,20 dengan standar deviasi 0,31, namun
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terdapat variasi cukup tinggi antar perusahaan
dalam menghasilkan laba.

Uji Asumsi Klasik

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan
seluruh variabel independen memiliki nilai VIF
< 10 (Mean VIF 1,10), sehingga tidak terdapat
multikolinearitas. Sementara itu, uji
heteroskedastisitas dengan Breusch-
Pagan/Cook-Weisberg menghasilkan p-value
0,1241 (> 0,05), yang berarti model bebas
heteroskedastisitas dan memenuhi asumsi
klasik.

Analisis Regresi Data Panel

Pemilihan model regresi panel dilakukan
melalui uji Chow, Hausman, dan Lagrange
Multiplier. Hasil uji Chow menunjukkan FEM
lebih tepat dibanding CEM, sementara uji
Hausman mengindikasikan REM lebih sesuai (p
= 0,0563 > 0,05). Uji LM kemudian
menghasilkan p = 0,000 < 0,05, sehingga
disimpulkan bahwa REM adalah model terbaik
untuk analisis dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis

Hasil uji T menunjukkan bahwa kinerja
ESG berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap penghindaran pajak (koefisien = -
0,0082; p-value = 0,026), sehingga H1
terdukung. Manajemen laba berpengaruh
negatif signifikan (koefisien = -0,0893; p-value
= 0,025), namun arah hubungan berbeda dari
dugaan awal, sehingga H2 tidak terdukung.
Interaksi ESG x komisaris independen
berpengaruh positif signifikan (koefisien =
0,0161; p-value = 0,032), menunjukkan bahwa
komisaris independen justru memperlemah
pengaruh ESG terhadap penghindaran pajak,
sehingga H3 tidak terdukung. Sebaliknya,
interaksi manajemen laba x komisaris
independen berpengaruh positif signifikan
(koefisien = 0,1997; p-value = 0,046), yang

https://doi.org/10.22146/abis.v14i1.110757
Copyright©2026 THE AUTHOR (S).

64

berarti komisaris independen memperlemah
pengaruh manajemen laba  terhadap
penghindaran pajak, sehingga H4 terdukung.

Untuk  variabel  kontrol,  ukuran
perusahaan  (SIZE) berpengaruh  positif
signifikan (koefisien = 0,0192; p-value = 0,022),
sedangkan profitabilitas (ROA) tidak
berpengaruh signifikan (koefisien = -0,0856; p-
value = 0,051).

Hasil uji F menunjukkan nilai Wald Chi? =
16,97 dengan probabilitas 0,0176 (< 0,05),
sehingga model regresi signifikan secara
statistik. Artinya, seluruh variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh terhadap
penghindaran pajak, dan model mampu
menjelaskan variasi tingkat penghindaran
pajak secara keseluruhan. Nilai R? sebesar
0,1491 menunjukkan bahwa model hanya
mampu menjelaskan 14,91% variasi
penghindaran pajak, sedangkan 85,09%
sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model.
Hal ini mengindikasikan keterbatasan model
dan adanya variabel lain yang berpotensi

memengarubhi penghindaran pajak
perusahaan.

Pembahasan

Pengaruh Kinerja ESG terhadap Penghindaran
Pajak

Hasil pengujian H1 menunjukkan bahwa
kinerja ESG berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap penghindaran pajak (p = 0,026 <
0,05), sehingga hipotesis terdukung. Artinya,
semakin tinggi kinerja ESG, semakin rendah
tingkat penghindaran pajak pada perusahaan
manufaktur di BEI periode penelitian. Temuan
ini sejalan dengan teori pemangku kepentingan
(Freeman, 1984), di mana kepatuhan pajak
merupakan bagian dari tanggung jawab sosial
perusahaan untuk menjaga reputasi dan
memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan
(Yoon dkk., 2021).

Penelitian ini konsisten dengan studi
sebelumnya yang menemukan bahwa
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perusahaan dengan skor ESG tinggi cenderung
tidak melakukan strategi pajak agresif
(Binhadab, 2025; Jiang dkk., 2024; Thalita dkk.,
2022). Penerapan ESG  meningkatkan
transparansi, mengurangi asimetri informasi,
serta memperkuat tata kelola yang baik,
sehingga kepatuhan pajak menjadi bagian dari
komitmen keberlanjutan. Dengan demikian,
hasil ini memperkuat validitas H1 bahwa ESG
dapat menjadi instrumen strategis untuk
menekan praktik penghindaran pajak.

Pengaruh Manajemen Laba terhadap
Penghindaran Pajak

Hasil regresi menunjukkan bahwa
manajemen laba  berpengaruh  negatif
signifikan terhadap penghindaran pajak,
sehingga  hipotesis yang  memprediksi
pengaruh positif tidak terdukung. Artinya,
praktik manajemen laba yang lebih tinggi justru
terkait dengan tingkat penghindaran pajak
yang lebih rendah, mengindikasikan bahwa
manajemen laba dilakukan untuk tujuan lain
seperti menjaga stabilitas laporan keuangan
atau memberi sinyal positif kepada pemangku
kepentingan. Temuan ini sejalan dengan
Katdonski & Jewartowski (2020) serta Ben
Salah (2024), yang menemukan bahwa
perusahaan dengan praktik manajemen laba
tinggi cenderung tidak agresif dalam
perencanaan pajak demi menghindari risiko
pengawasan dan menjaga reputasi.

Dari perspektif teori keagenan, manajer
menghindari penghindaran pajak agresif
karena berisiko menimbulkan masalah hukum
dan konflik dengan stakeholder eksternal,
sehingga lebih memilih manajemen laba yang
relatif aman. Sementara itu, menurut teori
pemangku kepentingan (Freeman, 1984),
perusahaan menahan diri dari penggunaan
manajemen laba sebagai alat penghindaran
pajak demi menjaga kredibilitas, kepatuhan,
dan hubungan jangka panjang dengan
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stakeholder, termasuk pemerintah. Dengan
demikian, hipotesis H2 tidak terdukung, dan
praktik manajemen laba dalam penelitian ini
lebih berorientasi pada kepentingan non-fiskal
serta komitmen pada akuntabilitas
perusahaan.

Komisaris Independen memoderasi pengaruh
Kinerja ESG terhadap penghindaran pajak

Hasil pengujian H3 menunjukkan bahwa
interaksi antara kinerja ESG dan komisaris
independen berpengaruh signifikan, namun
dengan koefisien positif. Artinya, komisaris
independen justru memperlemah pengaruh
ESG terhadap penghindaran pajak, sehingga
hipotesis tidak terdukung. Hal ini bertentangan
dengan  teori  pemangku kepentingan
(Freeman, 1984) vyang berasumsi bahwa
komisaris independen akan mendukung
komitmen ESG, termasuk kepatuhan pajak.
Dalam perspektif teori keagenan (Jensen &
Meckling, 2012), temuan ini mencerminkan
lemahnya fungsi pengawasan komisaris
independen  dalam  menekan  perilaku
oportunistik manajer.

Temuan ini sejalan dengan fenomena
global sebagaimana diungkap dalam The
Missing “T” in ESG (Chaim & Parchomovsky,
2024), bahwa meskipun perusahaan dengan
skor ESG tinggi mendapat dukungan investor
institusi besar, mereka tetap menjadi
penghindar pajak agresif. Investor institusi,
yang seharusnya menjadi stewards of
governance, justru mentoleransi bahkan
mendorong penghindaran pajak demi menjaga
imbal hasil investasi. Hal ini menegaskan
adanya celah dalam sistem ESG, di mana aspek
perpajakan tidak terintegrasi dalam dimensi
governance, sehingga mekanisme tata kelola,
baik eksternal (investor institusi) maupun
internal (komisaris independen), tidak mampu
memoderasi hubungan ESG dan penghindaran
pajak.
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Kondisi serupa juga terlihat di Indonesia,
di mana komisaris independen sering hanya
menjadi formalitas regulasi tanpa kompetensi
dan independensi yang memadai (Rahma &
Firmansyah, 2022). Lemahnya peran
pengawasan membuat peningkatan kinerja
ESG tidak otomatis menurunkan penghindaran
pajak. Dengan demikian, penolakan H3 dapat
dijelaskan oleh kelemahan struktural sistem
ESG dan keterbatasan peran komisaris
independen. Reformasi sistem penilaian ESG
yang memasukkan indikator transparansi pajak
dan perilaku pajak yang bertanggung jawab
dalam aspek governance menjadi penting, agar
mekanisme pengawasan seperti komisaris
independen  benar-benar efektif dalam
menekan praktik penghindaran pajak.

Komisaris Independen memoderasi pengaruh
Manajemen Laba terhadap penghindaran
pajak

Hasil pengujian H4 menunjukkan bahwa
komisaris independen berperan signifikan
dalam memperlemah hubungan manajemen
laba dengan penghindaran pajak, sehingga
hipotesis terdukung. Temuan ini konsisten
dengan Nalarreason & Prameswari (2025) serta
Thalita dkk., (2022) yang menegaskan bahwa
komisaris independen mampu memitigasi
praktik oportunistik manajer, termasuk
penggunaan manajemen laba untuk tujuan
penghindaran pajak.

Dalam kerangka teori keagenan (Jensen
& Meckling, 2012), komisaris independen
berfungsi sebagai mekanisme monitoring
untuk mengurangi konflik kepentingan antara
agen dan prinsipal. Dengan pengawasan
independen, kecenderungan manajer
memanfaatkan manajemen laba untuk
menekan kewajiban pajak dapat ditekan. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan Katdonski &
Jewartowski (2020) yang menemukan bahwa
perusahaan dengan pengawasan eksternal
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tinggi cenderung tidak melakukan
penghindaran pajak bersamaan dengan
manajemen laba.

Secara keseluruhan, keberadaan
komisaris independen terbukti meningkatkan
kualitas tata kelola dengan mengurangi ruang
bagi praktik oportunistik. Dengan demikian,
peran mereka efektif sebagai moderator dalam
hubungan manajemen laba dan penghindaran
pajak, sesuai dengan prinsip-prinsip teori
agensi.

6. Kesimpulan

Penelitian ini menguji pengaruh kinerja
ESG dan manajemen laba terhadap
penghindaran  pajak dengan  komisaris
independen sebagai variabel moderasi pada 34
perusahaan manufaktur BEl (170 sampel)
periode 2020-2024, menggunakan regresi
berganda dan moderated regression analysis
(MRA). Hasil penelitian menunjukkan: (1)
kinerja ESG berpengaruh negatif signifikan
terhadap penghindaran pajak, mendukung
teori pemangku kepentingan bahwa
perusahaan berkomitmen pada keberlanjutan
akan menjaga reputasi dan patuh pajak; (2)
manajemen laba tidak berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak, sehingga
praktiknya tidak selalu diarahkan untuk
meminimalkan beban pajak; (3) komisaris
independen tidak memperkuat pengaruh ESG
terhadap penghindaran pajak, bahkan
memperlemah  efektivitas ESG  sebagai
mekanisme kontrol; dan (4) komisaris
independen memperlemah hubungan
manajemen laba dan penghindaran pajak,
menegaskan peran pengawasan mereka dalam
meningkatkan akuntabilitas dan menekan
praktik perpajakan agresif.
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7. Keterbatasan

Penelitian ini  memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, penelitian hanya
difokuskan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEIl periode 2020-2024, sehingga
hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi ke
sektor atau wilayah lain. Jumlah sampel juga
terbatas karena variasi ketersediaan data ESG
dan pajak, sehingga berpotensi memengaruhi
kekuatan statistik analisis. Kedua, penelitian
sepenuhnya bergantung pada data publik dari
laporan tahunan, sehingga ketidaklengkapan
atau kekurangan informasi pada beberapa
perusahaan dapat memengaruhi hasil. Ketiga,
pengukuran kinerja ESG menggunakan skor
dari database Thomson Reuters masih terbatas,
khususnya di Indonesia, di mana belum semua
perusahaan memiliki skor ESG. Hal ini
membatasi kelengkapan data yang dianalisis,
meskipun sektor manufaktur memiliki jumlah
perusahaan yang cukup besar.

8. Implikasi

Temuan penelitian ini memberikan
implikasi penting dari sisi praktis, regulator,
maupun akademis. Secara praktis, perusahaan
di BEl perlu lebih serius mengintegrasikan
prinsip ESG dalam strategi bisnis serta
transparan dalam pengungkapannya, karena
praktik manajemen laba dan penghindaran
pajak berpotensi merusak reputasi di mata
publik dan regulator. Bagi otoritas pajak, hasil
ini menekankan pentingnya pengawasan yang
lebih ketat terhadap praktik penghindaran
pajak dengan mempertimbangkan laporan
keberlanjutan ESG sebagai salah satu
instrumen. Selain itu, lemahnya efektivitas
komisaris independen dalam mengawasi
perilaku manajemen menegaskan perlunya
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penguatan tata kelola untuk mengurangi
tindakan oportunistik.

Dari sisi akademis, penelitian ini
memperkaya literatur mengenai hubungan
ESG, manajemen laba, dan penghindaran pajak
dengan komisaris independen sebagai variabel
moderasi. Hasil yang menunjukkan bahwa
komisaris independen justru memperlemah
pengaruh ESG terhadap penghindaran pajak
membuka peluang penelitian lanjutan terkait
efektivitas fungsi pengawasan, termasuk faktor
lain seperti struktur kepemilikan, karakteristik
manajer, maupun kondisi makroekonomi.
Penelitian selanjutnya juga perlu
mengeksplorasi mekanisme  governance
alternatif yang lebih efektif dalam memitigasi
penghindaran pajak pada perusahaan dengan
kinerja ESG tinggi, serta bagaimana kebijakan
keberlanjutan dapat diintegrasikan dengan
transparansi dan akuntabilitas perpajakan.
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